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Abstract

Acrylic resin has been the only polymeric material for denture base for many years. One of the
requirements for an ideal polymeric denture base material, it should be resistant to bacterial growth
Thegrowth of Candida albicans on the surface ofden-tures is a concern for many denture wearers. This
organism often is associated with denture stomatitis. A preliminary study showed, polvester LBP-2421. a
polyv-meric material for statues, can al so be manipulated to denture base, This research examined the growth
ot Candida albicans on the surface of polyester CBP-2421, Rescarch was carried out on strips of polyester
EBP-2421 and Stelion acrylic resin. Strips were contaminated with Candida afbicans for 24 hours.
Fxaminations were microscopically done. Statistical analysis showed, the frequency of Candida albi- cans
adhered on polyester EBP-2421 and acrylic resin immersed in saliva significantly differ from the not
immersed strips (p < 0.05). The lowest frequency were Candida albicans adhered on strips of polyester EBP-
2471 immersed in saliva. This result related with the fact that polyester EBP-2421 has smoather sur- face
tpography than acrvlic resin.

Abstrak

Resin akrilik merupakan satu-satunya bahan polimer yang sampai saat ini masih di-gunakan untok
basis gigi tiruan. Salah satu syarat ideal bahan polimer basis gigi tiruan adalah tidak menjadi tempat
pertumbuhan mikroorganisme. Pertumbuhan Can-dida aibicans pada penmukaan basis gigi tiruan merupakan
suatl masalah bagi banyak pemakai gigi tiruan, Organisme tersebut sering dianggap scbagai penycbab
terjadinva stomatitis karena gigi tiruan. Suatu penelitian pendabuluan menunjukkan bahwa policster EBP-
242} suaty polimer untuk membuat patung. dapat digunakan untuk membuat basis gigitiruan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahuijum-lah koloni Cundide ulbicans yang tumbub pada pennukaan
poliester EBP-2421. Pe-nelitian dilakukan dengan menggunakan surip poliester EBP-2421 dan resin akrilik
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Steilon. Perlakuan yang diberikan bempa kontarninasi strip polimer dengan Candida albicans selama 24 jam.
Penghitungan jumlah koloni dilakukan dengan menggunakan mikroskop. Analisis statistik menunjukkan
bahwa jumlah koloni Candida albicans yang tumbuh pada pennukaan strip poliester EBP-2421 dan resin
akrilik yang direndam dalam saliva dengan yang tidak direndam dalam saliva, berbeda secara bermakna (p <
0.05). Jumlah koloni Candida albicans yang paling kecil adalah yang melekat pada strip poliester EBP-2421

vang direndam dalam saliva,

Pendahuluan

Di kedokteran gigi suatu bahan dianggap
ideal sebagai bahan basis gigi tinian apabila
memenuhi syarat antara lain sebagai berikut:
1) mempunyai biokompadbilitas yang baik,
2) tidak mengandung senyawa yang toksik.
3)  resisten terhadap pertumbuhan mikroor
ganisme. 4) mempunyai sifat fisik dan
mekanik yang baik, serta 5) harganya yang
murah. ' Salah satu bahan polimer yang
digunakan di kedoteeran gigi adalah resin
akrilik. bahan tersebut mempunyai komposisi
dasar metil metakrilat. Selama beberapa
tahun dan sampai  saat ini resin akrilik
merupakan satu-satimya bahan polimer basis
gigitiruan yang digunakan di kedokteran gigi.
walaupun pada kenyalaannya resin akrilik
mempunyai beberapa kekurangan. Pada
beberapa orang yang alergi terhadap meti]
metakrilat, monomer sisa pada resin akrilik
dapat menimbulkan iritasi pada mukosa. -
Candida albicans merupakan jenis mikroor
ganisme yang sering diternukan dalam
rongga mulut. yaitu terdapat pada sekitar
20°/0-60% orang sehat." Candida albicans
dapat melepaskan endotoksin yang merusak
mukosa mulut dan menye-babkan terjadinva
stomatitis pada pemakai gig tiruan’ bahkan
oleh  Tamamoto dan  kawan-kawan.’
disebutkan bahwa Candida albicans meru
pakan spesies paling dominan yang terdapat
pada permukaan gigi tiruan pada penderita
stomatitis akibatl pemakaian gigi tiruan.
Perlekatan  mikroorganisme  pada permu
kaan bahan sangat dipengaruhi antara lain
oleh bentuktopografi permukaan bahan, dan
sifat  Kimiawi bahan. Berdasarkan hal
tersebut. maka kehalusan atau kekasaran
permukaan basis gigi tiruan sangat mem

pengaruhi perlekatan mikroorganisme pada
peraan bahan’ Penelitian yang dilakukan

oleh Soeprapto dan Sunarintyas. menyebug
kan bahwa jumlah koloni Candida albicans
Jebih banyak yang melekat pada permukaan
resin akrilik vang tidak dipolis dibandingkan
dengan yang dipolis.

Scbagai salah satu upaya untuk pengem
bangan bidang kedokteran gigi khususnya
ilmu bahan, sudah saatnya dicarikan bahan
altematif bagi resin akrilik. Hal ini mengingat
bahwa metil metakrilat dapat bersifat iritatit,
” juga karena pada permukaan basis gigi
tiruan resin  akrilik cenderung  menjadi
tempat  perlekatan  Candida  albicans.
Berdasar kan hal tersebut. timbul  suatu
pemikiran bahwa bahan altematif tersebuwt
adalah  suatu  polimer, tenfunya dengan
komposisi bahan yang lebth aman bagi
manusia. mempu nyai sifat yang sama
baiknya atau lebih baik dibandingkan dengan
resin akrilik. Tidak Kalah penting  yaitu
mempunyai harga yang lebih murah bila
dibandingkan dengan resin akrilik,

Di bidang kedokteran gigi selain resin
akrilik terdapat polimer jenis lain, yaitu
poliester. Pada dasarnva semua poliester
terdiri dan asam dan alkohel. Menurut
Billmeyer " dan Saunders '' komposisi dasar
poliester adalah: 1) propilen glikol. 2}
anhidrida fialat, dan 3) anhidrida maleat.
Sifat poliester terganiung dan macam asam
dan alkohol yang ada dalam komposisinya.

Poliester sudah banyak digunakan di
bidang medis. misalnya sebagai be-nang jahit
untuk operasi telah digunakan pelictilen
glikol tereftalat.'* " Sifat  menguntungkan
poliester yang mendukung untuk dipertim
bangkan sebagai bahan altematil bahan basis
gigitirzan antara lain karena: 1) cara
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polimerisasinya secara kondensasi, selungga
tidak akan ada pengaruh samping dan radikal
bebas yang bersifat sangat reaktif, 2) polimeri
sasi terjadi pada subhu ruang, 3) mempunyai
struktur  sambung-silang, selungga tahan
terhadap banyak pelarut organik, serta 4)
mempunyai sifat fisis dan sifat mekanis yang
mendekad resin akrilik. '*'"""*

Salah satu jenis produk poliester yang ada
di pasar (Indonesia) adalah EBP-2421(P.T.
Eternal Buana Chemical Industries, Tang
gerang Indonesia). Bahan tersebut biasa
digunakan antara lain untuk membuat patung.
Pemeriksaan toksisitas menunjukkan bahwa
poliester EBP-2421 tidak bersifat toksik
terhadap sel hati dan sel ginjal tikus.
Pemeriksaan  absorbsi dengan metode
kromatografi dilakukan dengan memeriksa
darah tikus setelah dua jam perlakuan, dan
hasil  menunjukkan bahwa tidak ada
komponen poliester EBP-2421 yang terdapat
dalam darah tikus. Penelitian pendahuluan
lainnya menunjukkan bahwa poliester EBP-
2421 dapat di-bentuk menjadi basis gigi
truan, dengan menggunakan cara serta
tahapan yang sama seperd yang dilakukan
pada pembuatan basis gigi tiruan resin
akrilik.'®

Berdasarkan beberapa hal tersebut di atas,
selain karena beberapa keuntungan yang ada,
Juga dan beberapa hasil penelitian pendahu
luan, tidak ada salahnya apabila poliester,
khususnya poliester EBP-2421 dipertimbang
kan menjadi bahan altematif untuk basis
gigl truan, selain resin akrilik. Seperti telah
disebatkan, salah satu syarat bahan basis gigi
tiruan adalah, resisten terhadap pertumbuh
an  mikroorganisme. Tujuan penelitian ini
adalah  untuk  mengetahui pertumbuhan
Candida albicans pada permukaan poliester
EBP-2421.

Bahan dan Cara Kerja
Penelitian dilakukan dengan menggunakan

20 strip poliester EBP-2421 dan 10 strip
resin akrilik Stellon, ukuran strip adalah
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Ix10x10 mm. Semua strip direndam dalam
larutan khiorheksidin dan kemudian dicuci
dengan akuades. Strip poli-ester dibagi menja
di kelompok PI dan P2. dan satu kelompok
strip resin akrilik adalah untuk kelompok P3.
Setiap kelompok terdiri dari 10 strip.

Kelompok P2 dan P3 direndam dalam
superoatan saliva manusia selama 2 jam,
sedangkan untuk kelompok PI tidak
dilakukan perendaman. Supernatan saliva di
dapat setelah dilakukan penyaringan saliva.
Perendaman dalam superoatan saliva manusia
diharapkan agar terbentuk lapisan pelikel
pada pennukaan bahan, yang dapat berfungsi
sebagai media perlekatan Candida albicans
pada permukaan bahan. Semua strip dan
semua kelompok dicuci dengan PBS
(Phosphate Buffer Saline ) dan dilanjutkan
dengan kontaminasi dengan Candida albi
cans selama 24 jam.

Pengecatan dengan pewamaan gram dila
kukan pada semua kelompok, dan selanjut
nya dilakukan pemeriksaan jumilah koloni
Candida albicans dengan menggunakan
mikroskop.

Hasil Penelitian

Hasil pemeriksaan menunjukkan rerata
jumlah koloni Candida albicans yang terba
nyak adalah pada kelompok Pl, vyaitu
kelompok strip poliester EBP-2421 yang
tidak direndam dalam supematan saliva.
Jumlah rerata yang paling sedikit adalah
kelompok P2, yaitu kelompok poliester EBP-
2421 yang direndam dalam supematan saliva.

Hasil analisis anova satu jalan yang
digambarkan dalam Tabel 1 dan 2
menunjulskan bahwa jumlah koloni Candida
lalbicans yang tumbuh pada permukaan
poliester EBP-2421 dan resm akrilik Stellon
yang direndam dalam saliva dengan poliester
EBP-2421 yang tidak direndam dalam saliva
berbeda dengan bermakna (p<(0.05).
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Tabel 1. Rerata dan simpang baku jumlah koleni Candida albicans (CPU) pada per- mukaan poliester ERP-

2421 dan resin akrilik Stellon (n=10)

Kelompok !

Variabel P1 P2 £ ) i

. Rerata Sb Rerata Sb Rerata Sb )
Jumlah koloni -

Candida albicans 21,10 3,31 1140 2,31 18.80 2 ‘

keterangan : PI - poliester EBP-2421 tidak direndam saliva

P2 - poliester EBP-2421 direndam saliva
P3 - resin akrilik Stellon direndaim saliva

Tabel 2. Uji bedajumlah koloni Candida albicans yang tumbuh pada permukaan poliester EBP-2421 dan resin

akrilik Stellon

Perbandingan Dk F P
Antar kelompok 2
{
Didalam kelompok 27 17.56 0.0001 (b)
Total 79 - B

Keterangan: Dk = derajat kebebasan; p = tingkat kemaknaan; {b) = bermakna

Pembahasan

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjuk
kan bahwa secara deskriptif terdapat perbedaan
Jumlzh koloni Candida albicans pada permukaan
poliester EBP-2421 dan resin akrilik Stelton yang
direndam dalam saliva dengan tidak direndam.
Hasil rerata tersebut sesual dengan perhitungan
statistik - yang  terlihat pada Tabel 2, yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan vyang
bermakna (p<0,05) terbadap jumlah koloni
Candida albicans yang melekat pada permukaan
bahan pelimer yang berbeda.

Perlekatan mikroorganisme pada permukaan
suatu bahan sangat dipengaruhi antara tain oleh
bentuk  topografi permukaannya., atau halus-
hasammya permukaan’ Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa jumlah koloni Candida
athicans pada permukaan poliester EBP-2421
lebih sedikit dibandingkan dengan yang melekat
pada Steflon. Hasil ini dapat menunjukkan bahwa
permukaan bahan yang berbeda dapat berpengaruh
terhadap perlekatan jumlah koloni. Pemeriksaan
hehalusan permukaan menunjukkan bahwa resin
akrilik Srelion mempunyai nilai mikroinci yang
lebih besar apabila dibandingkan dengan
poliester EBP-2421."® Suatu bahan dengan

nilai milcroinci lebih besar berarti mempn
nyai permlikaan yang lebih kasar.'® berarti
poliester EBP-2421 mempunvyai pemlukaan
yang lebih halus apabila dibandingkan
dengan resin akrilik Stellon.

Hasil penelifian imi juga menunjukkan
bahwa jumtah koloni Candida albicans pada
penmikaan poliester EBP-2421 vang diren
dam dalam supematan saliva lebih sedikit
dibandingkan dengan vang tdak direndam.
Hal ini dapat terjadi karena poliester ERP-
2421 yang direndam dalam supematan
saliva permukaannya mempunyai lapisan
pelikel. Fungsi lapisan pelikel adalah sebagai
perantara atau media melekatnyva Candida
albicans pada permukaan bahan. Salah satu
komponen pelikel adalah slgA vang aktivitas
antibodinya adalah untuk menghambal per
lekatan mikroorganisme.'’

Penelitian ini menunjukkan bahwa temya
ta Candida albicans juga melekat pada
permukaan poliester EBP-242 1, tetapi masih
merupakan suatu keuntungan karena per
tumbuhan koloninva tidak sebanvak pada
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resin akrilik Stellon. Hal ini dapat terjadi
karena pada dasarnya Candida albicans
termasuk flora mulut yang selalu ada di
dalam setiap rongga mulut.

Kesimpulan

Poliester EBP-2421apabila digunakan se
bagat bahan basis gigi tiruan akan lebih
menguntungkan dibanduigkan dengan resin
akrilik antara lain karena pertumbuhan
keloni Candida albicans pada pennukaan
bahannya tidak sebanyak pada resin akrilik.
Suatu kenvataali bahwa kolom Candida
albicans akan selalu terdapat pada semua
permukaan  bahan  basis  gigi  tiruan,
mengingat bahwa mikroorganisme tersebut
merupakan salah satu flora mulut yang selalu
ada di setiap rongga mulut.

Bagi para pemakai gigi tiruan kemung
Kinan terjadinya stomatitis akibat meiekatnya
Candida albicans pada permukaan basis gigi
tiruan dapat dikurangi
antara lain dengan selalu menjaga kebersihan
gigi tiruan, yaitu dengan cara rajin
melakukan penyikatan. Pemakai sendiri
tentunya juga hams menjaga kesehatan
tubuh  pada urnumnya, karena endotoksin
pada Candida albicans tidak  akan
menimbulkan iritasi pada permukaan mukosa
rongga mujut apabila daya tahan tubuh dalam
keadaan yang baik.
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